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Wajo Tunggak Gaji-Tunjangan ASN

Wajo Tunggak

RATUSAN Aparatur Sipil
Negara (ASN) lingkup Pe-
merintah Kabupaten (Pem-
kab) Wajo menerima ke-
kurangan pembayaran gaji
dantunjangan. Totalnya pu-
luhan juta rupiah.

Kekurangantersebutter-
catat dalam Laporan Ha-
sil Pemeriksaan (LHP) Ba-
dan Pemeriksaan Keuangan
(BPK) RI tahun 2024 terha-
dap Laporan Keuangan Pe-
merintah Daerah (LKPD)
Wajo 2023.

Dalam catatan auditor
BPK, sabanyak 253 ASN ke-

kurangan pembayaran gaji
dan tunjangan atas kenaik-
an pangkat/golongan. Total-
nyasebesarRp78.056.264.
Kekurangannya beragam.
Ada yang satu hingga tu-
juh bulan.

Hal ini lalu menjadi
perhatian anggota DPRD
Wajo, Amran. Legislator
dari Partai Gelora itu ber-
janjiakan menindaklanjuti
kekurangan pembayaran
gaji dan tunjangan ASN,
agar diakomodasi dalam
RAPBD 2025.

“Kami akan panggil Sek-
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kabdirapatkomisi bersama
mitra kerja untuk pertanya-
ankan itu,” ujar Amran, Se-
nin, 4 Oktober 2024,

Tak hanya itu, dia juga
mendorong Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP)
untuk ASN di lingkup Pem-
kab Wajo menjadi perhati-
an bersama untuk diting-
katkan. Apalagi, fungsitun-
jangan ganda.

“Selain meningkatkan
kesejahteraan ASN, juga
sebagai stimulus dalam
menggerakkan dan me-
ningkatkan perekonomi-

an masyarakat Wajo,” je-
lasnya.

Disikapi
Menyikapi hal itu, Kepa-
la Bidang Perbendahara-
an dan Pengendalian Oto-
risasi DPA Badan Pengelola
Keuangan dan Pendapatan
Daerah (BPKPD) Wajo, Andi
Miharah menyampaikante-
muan BPK tahun 2023 ter-
sebut sementara proses tin-
daklanjut.
“Sudah disampaikan ke-
pada OPD masing-masing,
dan selanjutnya OPD akan

mengusulkan berkas keku-
rangan tersebut ke BPKPD.
Apabila lengkap, maka kami
proses,” ucapnya.

Dia mengaku, bebera-
pa OPD juga sudah meng-
usulkan berkas kekurang-
an untuk Oktober. Renca-
nanya akan dibayarkan ta-
hun depan.

"Nanti di anggaran po-
kok (APBD) 2025 dibayar-
kan. Kita berharap semua-
nya OPD yang ASN-m
kurangan gaj: da
ansegeramengusu
nya. (man/zuk)
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